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Hingga saat ini Angka Kesakitan dan Angka Kematian di Indnonesia yang disebabkan oleh Pneumonia
masih tinggi terutama pada usia balita. Pneumonia termasuk sepuluh penyakit terbanyak di Rawat inap RSU
Kabupaten Tangerang yang membutuhkan antibiotika untuk infeksinya menggunakan Ceftriaxone atau
Cefotaxime. Efektifitas biaya penggunaan obat tersebut perlu diteliti untuk mengetahui antibiotika yang
lebih efektif biaya. Penelitian menggunakan data sekunder, diambil secara cross sectiona selama Januari -
Desember 2010 di Rawat Inap RSU Kabupaten Tangerang. Analisa biaya Investasi disetahunkan (Annual
Investment Cost), menggunakan metoda ABC (Activity Based Costing) untuk analisis biaya.

Hasil Penelitian didapat bahwa komponen biaya terbesar pada pengobatan Pneumonia Balita adalah Biaya
Operasional, yaitu sekitar 99 % dari Biaya Total, diikuti biaya Pemeliharaan 0,02 % dan kemudian biaya
Investasi 0,01 %. Biaya Obat dan Bahan Habis Pakai merupakan komponen terbesar dari biaya operasional.
Pada Ceftriaxone biaya operasional Rp 39.053.526,- dan pada Cefotaxime sebesar Rp. 124.228.339,-.
Efektifitas pada Ceftriaxone 29 pasien dan Cefotaxime 85 pasien dengan CER Cefotaxime lebih kecil dari
Ceftriaxone berdasarkan hilangnya sesak, frekuensi nafas dan leukosit normal, hilangnya demam dan hari
rawat maka disimpulkan bahwa Cefotaxime lebih cost effective dari Ceftriaxone. Disarankan x Universitas
Indonesia pengobatan Pneumonia Balita menggunakan Cefotaxime yang bertujuan untuk efektifitas,
efesiensi dan pengendalian biaya dapat terwujud.

...... Until now the Morbidity Rate and Mortality Rate due to pneumoniain Indonesiawould remain high,
especially under 5 years old. Pneumonia disease into ten largest in Hospitalizations RSU Tangerang
Regency, they need antibiotics to cure infections, such as Ceftriaxone or cefotaxime. Cost effectiveness of
theme need to be investigated to find out and determine the effective and efficience. Research conducted
using secondary datain crosssectional taken during January to December 2010 in the Tangerang Regency
Hospital Inpatient. Annualized investment cost analysis, methods of analysis using the method of the cost
calculation ABC (Activity Based Costing).

Research results indicate that the largest cost component in the treatment of Pneumonia Toddlers are
Operating Costs, which is about 99% of the total cost, followed by a maintenance cost of 0.02% and then
0.01% of the investment cost. Cost of Drugs and consumablesis the largest component of operating costs.
At the operational costs of Rp 39.053.526,- Ceftriaxone, - and on cefotaxime at Rp 124.228.339,-.
Effectiveness on Ceftriaxone was 29 patients and 85 patients on cefotaxime. CER Ceftriaxone smaller than
Cefotaxime values obtained by the loss of tightness, breathing frequency and leukocyte return to normal
values, fever and loss of day care is also concluded that the use of Cefotaxime more cost effective than
Ceftriaxone. Thus in the treatment of Pneumocystis Toddlers xii Universitas Indonesia are expected to use
cefotaxime aiming for effectiveness, efficiency and cost control can be realized.
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